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ckerasan terhadap perempuan
di Indonesia terus mengalami
1n-mm:lt.1|.in terutama sejak awal
panden Hal itu berdampak pada
kualitas kesetaraan gender yang
asih harus ditingkatkan demi terciptanya n.,-"“:
R pagi perempuan vang sering mvnjmi;

porban

Kekerasan terhadap perempuan meningkat
Jrastis di erd pandemi, tercatat ada 2.500 kasus
vang dilaporkan pada tahun 2021 sebagaimana
Jikutip Plain Feminism dari Komnas Perempuan.
Angka itu jauh lebih tinggi dibanding tahun
sehelumnya yangmeneapai:.aoo kasus.

Kekerasan terhadap perempuan merupakan
pentuk pelanggaran HAM yang harus diakhiri
sebagaimana yang diupayakan oleh para aktivis
kemanusiaan untuk mewujudkan kesetaraan
gender.

Mengutip dari Savy Amira, kekerasan
terhadap perempuan adalah setiap perbuatan
yang dikenakan pada seseorang semata-mata
karena dia perempuan yang berakibat atau dapat
menyebabkan kesengsaraan/ penderitaan secara
fisik, psikologis atau seksual.

Kekerasan terhadap perempuan menurut
pasal 1, Deklarasi Internasional Penghapusan
Kekerasan terhadap Perempuan 1993, termasuk
juga ancaman perbuatan tertentu berupa
pemaksaan atau perampasan kemerdekaan secara
sewenang-wenang baik ¥i jadi di

s benad Aehasn w’m“"“ BaKT!

Patriarki secara harfiah mempunyai arti
kekuasaan bapak, yaitu kekuasaan laki-laki dalam
sistem keluarga yang menguasai seluruh anggota
keluarga, si istri, anak-anak dan bahkan para

pelnyanmmzh tangga harus tunduk pada laki-laki
'_-sebﬁgaikepalakelua:ga.

Seiring berjalannya waktu, patriarki menjadi

| budm yang mendarah daging di berbagai lin

kehidupan yang dianggap waiar oleh masyaraka

mlxhﬂbﬂmmm-macam cara termasuk tradis

. Pada akhirnya, memunculkan hubunga
laki-laki yang menganggap bahw
danmenunduk_kan perempuan adala
nhak seoranglaki-laki.

toxic masculinity adalah sual
wya bagi kaum laki-laki unt
persikap dengan card terten!



p—

yoleh menangis:

fak |
Ltl:fllk L Ill:(-||}||l

asi 8¢ dih dan
j-laki hi
fan amar ah

1|]|i||'l'l'|‘ll|11

¢ ppniutal me

el
1|1||\|~ an €M

! inyda ||I'||l'l|n
qap bahwd lak

'_|1ll'“'I

sesikan kel
R ol )
i n Femn ||;||-.r'l'T|.1 i Jurmi

J agan

Ry Kkan hahwa 99% 1»111I~|Lkakl||

Lea MO il

P , adalah [ald-laki Selain 1y,
an terhadap

1aty |"' mi'ull
mendukung

ranian ¢

il "_,:‘, l‘iuk]“ L‘ !\tl ‘H
spgakul tidak

PCTUNR
srsehut.
perjuangan yang dilakukan kaum

mcm,updyakan kesetaraan

gender, peran laki-laki yang aktif dan konsisten

1khiri kekerasan terhadap perempuan
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temm:sme berupa kesetaraan hak manusia di
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Menurut Nur Iman Subono, laki-laki umumnya

menjadi tiga golongan dalam memilih

terbagi
terkait isu kekerasan terhadap

posisinya
perempuart.

Pertama, laki-laki sebagai pelaku kekerasan
yang berbasis gender. Kedua, laki-laki bukan
sebagai pelaku, tapi diam dan bersikap pasif
(silent majority) terhadap kekerasan yang
dialami perempuan, pada akhirnya, cenderung
membiarkan dan membolehkan kekerasan
terhadap perempuan. Ketiga, laki-laki sebagai
yang menentang berbagai bentuk kekerasan
terhadap perempuan dan ale_ngaiak berbagai
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Peran Laki-laki dalam Upaya p
Kekerasanterhadap P LM,
p €rempuan

Peran laki-laki dalam Upaya per
kekerasan terhadap perempuap hm dil
dengan memberikan pendidikan feminjs
laki-laki dan mengajak mereka unyyy | ﬁ:k :
mendukung dan melakukan nilaj-pjjz;) ,(Eri
gender baik di ruang publik maupyp py,
rumah tangga.

Peran laki-laki untuk mengakhiri kefer,...
terhadap perempuan menjadi penting ka;:.
statusnya dalam budaya patriarki mendapm;
privilege (hak istimewa) berupa kekuasaan ¢y
dominasi.

Menjadi laki-laki feminis berarti berups
untuk mengakhiri kekerasan terhadap perempu
sekaligus rarakan bahwa status privile

kan kekerasan
‘Tempuan sering

ﬂ‘” tld&k

1 tersebut.
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taki-laki untuk mengakhin kekerasan
serempuan bisa dilakukan e nan
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Aei-laki feminis yang wekeria faima

erempuan unt uk mewnjudkan
y gender 1 lalul kampanye dan edukasi
. ‘ ' ‘.I‘I,\,,. sudah ada gerakan-gerakan vang
..I._-;H-?-k.mml.tiu laki untuk meningkatkan
| ki t:l.zl‘ laki-laki terhadap kekerasan yang
“: ] serempuan dan memperjuangkan nilai-
5 i ..;,cf araan gender.
| Salah satunya adalah Aliansi Laki-Laki Baru
\LB), scbuah gerakan yang memiliki kepentingan
:.i ruk mencegah diskriminasi dan _ke'keraaan
;c.rhadélp perempuan serta kelompok minoritas
lzinnya dengan car mempromosikan nilai-nilai
keadilandan kesetaraan gender l;epada masyarakat
rerutama kepada kelompok laki-laki.
peran laki-laki untuk mewujudkan kesetaraan
gender bisa dilakukan d.engan. m,elfgqpﬁyakan
emaknaan ulang terhadap konstruksi sosial yang
2da, laki-laki harus terlibat langsung dengan
melakukan komunikasi kepada m_gsy_arg_kag;
tentang pentingnya nilai-nilai _feq_i‘iiii&m'g
serta bergabung dengan gerakxn#mkﬂn yang
menolak kekerasan terhadap
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Yang perlu diperhatikar
laki-laki yang merupakan pelaku kekera
sudutkan sebagai musub secars me

tapi juga memposisikan mereka sebagai mitra
untuk mengubah budaya dan sudut pandang
karena baik laki-laki dan perempuan adalah sama
sama korban budaya patriarki

Menurut Nur Hasyim, pendiri Aliansi Laki
Laki Baru, laki-laki sebagai pelaku kekerasan perlu
mendapatkan hukuman peradilan dan proses
rehabilitasi seperti mendapatkan panduan
perubahan perilaku serta mengajarkan bahwa
tindakannya berdampak buruk bagi kehidupan
sosial.

Setiap anak yang baru lahir juga tidak pernah
meminta untuk dididik dalam sistem dan budaya
patriarki, maka mengakhiri kekerasan terhadap
ﬁéte_mpuanadalahmgasldmhersam

Untuk mengakhiri kekerasan terhadap
‘perempuan demi terwujudnya kesetaraan gender
y;mgmempakan cita-cita feminisme, kita harus
T emberikan edukasi dan menyuarakan bahwa
wﬂ maupun laki-laki adalah sama-
Y #M_%en__momymgbemalax. | .
i oral yang bernalar harus bekerja sama
kekerasan terhadap perempuan dan
peran dalam ruang publik sepert
an, dalam keluarga seperti mengurus
cuci dan memasak, serta dalam hal
sebagal manusia seperti menangis dan
sifat atau perasaan yang lembutt
'.iéita-sama-sama diciptakan Sfbag:‘
mmwwdanmemakanuma




